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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan
siswa Kelas I di MI Salafiyah 1. Permasalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya
pengenalan huruf, kesulitan siswa mengenali kata dengan baik, dan media pembelajaran
yang kurang menarik. Untuk mengatasi hal ini, peneliti mengembangkan media
pembelajaran berbasis PowerPoint (PPT) interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa. Tujuan penelitian meliputi: (1) mengembangkan
media pembelajaran PPT interaktif, (2) menguji kelayakan media tersebut, dan (3)
mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang
meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil
pengujian menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,001 (< 0,05), yang mengindikasikan adanya peningkatan signifikan pada nilai pretest
dan posttest kemampuan membaca siswa. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,60
menunjukkan peningkatan kemampuan membaca yang tergolong sedang. Dengan
demikian, media pembelajaran PPT interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa Kelas I di MI Salafiyah 1.

Kata kunci: Media Pembelajaran, PPT Interaktif dan Kemampuan Membaca Permulaan

Abstract. This study was motivated by the low initial reading ability of first-grade students
at MI Salafiyah 1. This issue arose due to limited letter recognition, difficulty in accurately
identifying words, and the use of unengaging instructional media. To address this, the
researcher developed interactive PowerPoint (PPT) learning media aimed at enhancing
students' initial reading skills. The study had three objectives: (1) to develop interactive PPT
learning media, (2) to evaluate the feasibility of the media, and (3) to assess its effectiveness
in improving students’ reading skills. The research employed the Research and Development
(R&D) method with the ADDIE model, which consists of analysis, design, development,
implementation, and evaluation phases. Results from the Wilcoxon test revealed an Asymp.
Sig. (2-tailed) value of 0.001 (< 0.05), indicating a significant improvement in pretest and
posttest scores of students’ initial reading skills. Additionally, the N-Gain score average of
0.60 indicated a moderate level of improvement. These findings demonstrate that the
interactive PPT learning media effectively enhances the initial reading ability of first-grade
students at MI Salafiyah 1.

Keywords: Learning Media, Interactive PPT and Beginning Reading Ability
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah satu ciri alat komunikasi yang khas bagi
bangsa Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasional (Aini, 2019). Bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan di SD/MI
agar siswa mampu memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara efektif
dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan (Farhurohman, 2017). Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran yang tidak pernah lepas dari segi
keterampilan berbahasa seperti menyimak, membaca, menulis, dan berbicara.
Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut sangat penting untuk diajarkan
pada siswa sejak kelas awal hingga lanjut (Syihabuddin & Ratnasari, 2020). Salah
satu aspek keterampilan yang penting dikuasai oleh anak Kelas I adalah
keterampilan membaca. Keterampilan membaca dibagi menjadi dua tahapan,
yaitu membaca permulaan dan membaca lanjutan (Yuliana, 2017). Membaca pada

tahap kelas awal adalah membaca permulaan (Syelviana, 2019).

Kemampuan membaca permulaan adalah fondasi utama dalam menentukan
apakah kegiatan belajar pada siswa dapat berhasil. Ketika siswa sudah mampu
membaca permulaan, mereka dapat melanjutkan ke tahap membaca pemahaman
(Damaiyanti et al., 2021). Membaca permulaan berguna untuk memberikan
pemahaman kepada siswa terhadap teks bacaan dan kalimat dalam lingkup
sederhana (Mahsun & Khoiriyah, 2019). Hal ini relevan karena ketika siswa telah
berada di tingkat lanjutan, mereka diharapkan sudah siap dalam hal kemampuan
membacanya, baik membaca permulaan maupun membaca pemahaman. Sebab,
pemahaman terhadap bacaan dimulai dari kemampuan membaca permulaan

(Aisyah et al., 2020).

Membaca permulaan adalah langkah awal bagi siswa dalam memahami teks
bacaan (Pridasari & Anafiah, 2020). Melalui proses membaca permulaan, siswa
diharapkan mampu mengenal huruf, mencapai ketepatan dan kejelasan dalam
mengucapkan kata dan kalimat sederhana dengan intonasi serta pelafalan yang

tepat (Suleman et al., 2021).

Pada dasarnya, selama proses pembelajaran baik dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia maupun mata pelajaran lainnya, kegiatan membaca hampir selalu
dilakukan oleh siswa (Aisyah et al., 2020). Namun, kenyataannya tidak sesuai

dengan yang diharapkan, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
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membaca permulaan (Damaiyanti et al., 2021).

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca permulaan
siswa antara lain kurangnya pengenalan huruf dan ketidakmampuan siswa dalam
mengeja secara tepat (Wardani et al., 2020). Selain itu, faktor lainnya adalah
media pembelajaran yang kurang tepat dan bahan bacaan yang tidak menarik,
sehingga menyebabkan siswa menjadi malas membaca. Padahal, bahan bacaan

yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Sylviana, 2019).

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan upaya untuk memperbaiki praktik
pembelajaran membaca melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat serta
penggunaan media pembelajaran yang melibatkan semua aspek kemampuan
siswa (Rahmatika et al., 2019). Dalam studi literatur, media pembelajaran PPT
interaktif pernah digunakan oleh Herlina & Saputra (2022), yang menunjukkan
bahwa media PowerPoint dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas III
tentang rambu-rambu lalu lintas di Sekolah Dasar mampu meningkatkan

pemahaman dan minat siswa serta layak untuk digunakan.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk memudahkan pengajaran keterampilan
membaca dapat ditentukan dari media pembelajaran yang digunakan (Asih et al.,
2020). Salah satu media pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut adalah media pembelajaran PPT. Media ini dikembangkan sebagai solusi
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa (Herlina & Saputra,
2022). Media pembelajaran PPT interaktif memberikan dampak positif dengan
menarik perhatian siswa lebih mudah dan membantu mereka menyerap materi

pembelajaran secara optimal (Taringan & Siagian, 2015).

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran
PPT interaktif bagi anak usia sekolah dasar guna mengetahui tingkat kelayakan
media pembelajaran PPT dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa Kelas I. Keberhasilan dalam membaca dapat dilihat dari bagaimana siswa
fasih mengeja kata dan pelafalannya. Pengenalan terhadap kata sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam berkomunikasi, terutama dalam
penggunaan bahasa Indonesia, yang dirancang untuk memperkaya kosakata dan
mempermudah komunikasi baik secara lisan maupun tulisan (Farhurohman,

2017). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
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Pengembangan Media Pembelajaran PPT Interaktif Berbasis untuk Meningkatkan

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D). Menurut Borg and Gall (2014), penelitian R&D
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk
kemudian menguji produk tersebut apakah layak untuk digunakan. Sugiyono
(2022:38) mengemukakan bahwa mengembangkan media pembelajaran dapat
dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang merupakan

kepanjangan dari Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1.  Angket
Menurut Sugiyono (2017:142), angket adalah suatu metode pengumpulan
data di mana responden diberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis untuk dijawab. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
validasi ahli. Angket validasi ini diajukan kepada ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi dengan maksud mengetahui kelayakan media pembelajaran
interaktif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
Kelas I yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun acuan penyusunan angket

disusun dengan panduan kriteria skala Likert berupa skor (1-4).

2. Tes
Menurut Nursalam (2012:121), tes adalah suatu cara penilaian yang
dirancang serta dilaksanakan kepada siswa pada waktu dan tempat tertentu
serta dalam kondisi yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas. Tes
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur kemampuan
membaca siswa, terutama hasil belajar kognitif yang berkaitan dengan
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tujuan
pemberian tes dalam penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan

membaca siswa setelah menggunakan media pembelajaran PPT interaktif.

Hasil data angket yang diperoleh kemudian dianalisis melalui perhitungan
persentase nilai rata-rata dari setiap bagian angket, dengan rumus sebagai

berikut:
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P—S 100%
—Nx 0

Keterangan:

P = Persentase angka
S = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, uji Wilcoxon, dan perhitungan N-Gain. Sebelum melakukan uji
Wilcoxon, data penelitian terlebih dahulu diuji normalitas untuk mengetahui
apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi
25.

Adapun untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa,
dilakukan analisis nilai N-Gain. Perhitungan ini bertujuan untuk mengevaluasi
peningkatan nilai pretest dan posttest. Rumus perhitungan N-Gain adalah sebagai

berikut:

Nilai post test — Nilai pre test

N — Gain =
' Nilai maksimum — Nilai pre test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti berupa pengembangan
media pembelajaran PPT interaktif dalam meningkatkan kemampuan membaca

permulaan siswa Kelas I MI.

Pengembangan media pembelajaran PPT interaktif untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa Kelas I MI

Pengembangan dilakukan dengan mengembangkan media pembelajaran PPT
interaktif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa Kelas I di
MI Sallafiyah Tul Huda 1. Pengembangan ini menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Sugiyono (2022:38)
mengemukakan bahwa pengembangan media pembelajaran dilakukan dengan

menggunakan model pengembangan ADDIE, yang merupakan rangkaian dari
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Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

Pengembangan dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan media pembelajaran
PPT interaktif dan kebutuhan siswa dalam media pembelajaran PPT interaktif.
Sebagian besar siswa belum lancar membaca, banyak yang mengalami kesulitan-
kesulitan yang disebabkan karena belum bisa mengeja dengan baik, bahkan ada
yang belum mengenal huruf dengan sempurna (Damaiyanti et al., 2021).
Kebutuhan siswa akan media pembelajaran yang menarik juga sangat penting,
karena media pembelajaran yang menarik dapat membantu menarik perhatian
siswa. Oleh karena itu, salah satu media pembelajaran yang mampu mengatasi
hal tersebut adalah media pembelajaran PPT. Media PPT interaktif yang
dikembangkan terdiri atas 4 materi, yaitu mulai dari huruf, suku kata, kata, dan
kalimat. Media pembelajaran PPT interaktif dapat memberikan dampak positif,
yaitu lebih mudah menarik perhatian siswa dan siswa lebih mudah menyerap

materi pembelajaran yang diajarkan (Tarigan & Siagian, 2015).

Kelayakan media pembelajaran PPT interaktif untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa Kelas I MI

Kelayakan media pembelajaran PPT interaktif untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa dapat dilihat berdasarkan hasil validasi oleh ahli
media, ahli bahasa, dan ahli materi. Dari hasil validasi oleh ahli media, produk
media PPT interaktif diperoleh nilai sebesar 94,23% dengan kategori sangat layak;
hasil uji validasi oleh ahli bahasa diperoleh nilai 85,71% dengan kategori sangat
layak, dan hasil uji validasi oleh ahli materi diperoleh nilai 85,71% dengan

kategori sangat layak.

Dari hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran PPT interaktif yang dikembangkan berkategori sangat
layak dan layak untuk diuji coba atau diimplementasikan dalam pembelajaran.
Keberhasilan media dapat digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan manfaat
media pembelajaran, yaitu dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik

dan menjadikan pembelajaran yang interaktif (Yuliansyah, 2019).

Efektivitas media pembelajaran PPT interaktif dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa Kelas I MI
Efektivitas media pembelajaran PPT interaktif dalam meningkatkan kemampuan

membaca permulaan siswa Kelas [ MI dapat diketahui melalui hasil pengukuran
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data yang dilakukan kepada siswa. Hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, menunjukkan perbedaan nilai pretest dan posttest
kemampuan membaca permulaan siswa yang mengalami perubahan yang bersifat
meningkat. Selain itu, hasil rata-rata nilai N-Gain pretest dan posttest
kemampuan membaca permulaan siswa menunjukkan angka 0,60 yang termasuk
dalam kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media pembelajaran PPT interaktif secara efektif dapat

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.

Selain itu, untuk mengetahui peningkatan pada setiap indikator kemampuan

membaca permulaan siswa dapat dilihat pada gambar grafik berikut.

GRAFIK KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

100.00% 68.60% 90.40%
90.00% 82.40% 84% 84%
80.00% 77.60% 77.60%

70.00% 65.60%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Lafal Kelancaran ~ Kejelasan Suara Intonasi

H Pretest m Posttest

Gambar 1
Grafik Indikator Kemampuan Membaca Permulaan
Berdasarkan grafik di atas, indikator lafal kemampuan membaca permulaan
siswa memperoleh rata-rata pretest sebesar 77,60% dan posttest sebesar 82,40%
dengan selisih rata-rata 4,80%. Pada indikator kelancaran kemampuan membaca
permulaan siswa memperoleh rata-rata pretest sebesar 65,60% dan posttest
sebesar 77,60% dengan selisih rata-rata 12%. Pada indikator kejelasan soal
kemampuan membaca permulaan siswa memperoleh rata-rata pretest sebesar
84% dan posttest sebesar 88,80% dengan selisih rata-rata 4,80%. Pada indikator
intonasi kemampuan membaca permulaan siswa memperoleh rata-rata pretest

sebesar 84% dan posttest sebesar 90,40% dengan selisih rata-rata 6,40%.
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Berdasarkan hasil rata-rata peningkatan pretest dan posttest pada setiap
indikator kemampuan membaca permulaan di atas, dapat disimpulkan bahwa
indikator yang paling signifikan peningkatannya adalah indikator kelancaran
dengan selisih rata-rata sebesar 12%, dan yang paling rendah peningkatannya
adalah indikator lafal dan kejelasan soal dengan selisih rata-rata sama-sama

sebesar 4,80%.

Efektivitas media pembelajaran PPT interaktif dapat memberikan dampak positif,
yaitu lebih mudah menarik perhatian siswa dan siswa lebih mudah menerima

materi pembelajaran yang diajarkan (Tarigan & Siagian, 2015).

Penelitian mengenai efektivitas media pembelajaran PPT interaktif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sejalan dengan penelitian
yang sudah pernah dilakukan oleh Herlina & Saputra (2022). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa media powerpoint pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas I materi rambu-rambu lalu lintas di Sekolah Dasar dapat
meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap materi pelajaran Bahasa

Indonesia dan lebih banyak digunakan dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian pengembangan media
pembelajaran PPT interaktif dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa Kelas I MI, dapat disimpulkan bahwa hasil validasi produk yang
dikembangkan pada penelitian ini masuk ke dalam kategori sangat layak dan
layak untuk diuji coba atau diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari hasil validasi oleh para ahli. Dari hasil uji validasi ahli media
memperoleh nilai sebesar 94,23% dengan kategori sangat layak, hasil uji validasi
oleh ahli bahan memperoleh nilai 85,71% dengan kategori sangat layak, dan hasil
uji validasi oleh ahli materi diperoleh nilai 85,71% dengan kategori sangat layak.
Hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000. Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05, menunjukkan perbedaan nilai pretest dan posttest
kemampuan membaca permulaan siswa mengalami perubahan yang bersifat

meningkat.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada pihak guru untuk
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menggunakan media pembelajaran PPT interaktif dalam pembelajaran karena
media pembelajaran PPT interaktif ini dapat menarik perhatian siswa dan siswa
lebih mudah menerima materi pembelajaran yang diajarkan. Agar pembelajaran
lebih inovatif dan menarik, sebaiknya guru memberikan variasi media

pembelajaran dalam mengajar.
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